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BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 
 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa masih banyak mahasiswa program studi 

bahasa Korea yang salah dalam melafalkan fonem konsonan hambat bahasa Korea. 

Seperti pada fonem /ㄸ, ㅅ, ㅈ, ㄱ, ㄲ/ yang banyak mengalami perubahan bunyi 

akibat kesalahan pelafalan yang terjadi, serta kurangnya memahami konsep kaidah 

bahasa saat pengaplikasian dan aturan perubahan bunyi pelafalan fonem konsonan 

dalam berbahasa Korea. Sedangkan untuk fonem konsonan yang mudah dilafalkan 

atau tidak ditemukannya kesalahan pelafalahan pada bunyi /ㅂ, ㅃ, ㅍ, ㄷ, ㅌ, ㅆ, 

ㅉ, ㅊ, ㅋ, ㅎ/. Selanjutnya, terdapat tiga faktor penyebab pemelajar melakukan 

kesalahan pelafalan fonem konsonan bahasa Korea yaitu, karena adanya pengaruh dari 

bahasa ibu, faktor pengajaran yang kurang tepat, serta penyebab yang paling utama 

adalah kompetensi pemelajar dalam memahami konsep kaidah bahasa yang tidak 

sempurna, serta pengaplikasian dan aturan perubahan bunyi pelafalan fonem konsonan 

dalam berbahasa Korea. 

4.2  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian kesalahan pelafalan fonem konsonan bahasa 

Korea, pemelajar bahasa Korea disarankan untuk lebih teliti dan cermat dalam 

melafalkan suatu kata, mendalami materi yang diberikan serta, memperhatikan 

aturan perubahan bunyi yang sesuai. Lalu, saran bagi pengajar yakni dengan 

menjelaskan bagaimana perubahan bunyi dan konsonan dari kedua bahasa 

tersebut berubah, seta menjelaskan kembali alasan kesalahan yang dilakukan 
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pelajar. Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, namun penulis berharap agar 

penelitian ini bisa dijadikan referensi oleh peneliti selanjutnya. 

 


